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LEMBAR KERJA MURID 2
"BIOREMEDIASI TANAH TERCEMAR MINYAK
JELANTAH MELALUI METODE BIOSTIMULASI"

Mencari Informasi dan Membuat Langkah-
Langkah Penyelesaian

BioVerify

J

Catat Hasil Pengamatan e ——
Kondisi Akhir

Setelah tujuh hari sejak pemberian perlakuan, lakukan kembali pengamatan
menggunakan parameter yang sama.

a. pH: Tulis sesuai dengan angka yang muncul pada saat pengukuran.

| b. Warna Tanah: Amati warna tanah secara visual (coklat, coklat kehitaman,
hitam, dsb).

| c. Kadar Minyak: Amati keberadaan minyak pada tanah menggunakan kertas |
| buram. Tuliskan hasil pengamatan berdasarkan tingkat kejelasan noda
minyak yang terbentuk sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. |
(+ = noda samar; ++ = noda cukup jelas; +++ = noda sangat jelas.) '

— i — —
— —— —— — —

Polybag pH Tanah Warna Tanah Kadar Minyak

A-Tanpa Kompos Organik |

B-Dengan Kompos Organik

Verifikasi Prediksi = —— o
|

\
Kalian telah memperoleh data kondisi tanah sebelum dan sesudahi
|
I
I

e e e

|
I perlakuan. Sekarang gunakan data tersebut untuk memeriksa kembali
| prediksi yang telah dibuat.

\

1. Bagaimana perubahan pH, warna tanah, dan kadar minyak dari pengamatan awal
hingga pengamatan akhir pada Polybag A dan Polybag B?
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: . . Mencari Informasi dan Membuat Langkah-
= Bio VEny Langkah Penyelesaian

2. Apakah perubahan kondisi tanah pada polybag A berbeda dengan polybag B?
Jelaskan berdasarkan data yang diperoleh!

3. Apakah hasil penyelidikan kalian mendukung prediksi awal? Berikan bukti yang
mendukung jawaban kalian!

4. Apakah data yang kalian peroleh sudah cukup untuk menyatakan bahwa polutan
minyak jelantah telah hilang? Jelaskan!
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3’. BioSolve Membuat Kesimpulan

DARI BUKTI MENUJU SOLUSI

Kalian telah menganalisis kasus pencemaran tanah akibat minyak jelantah,
mempelajari informasi ilmiah, membuat prediksi, dan melakukan penyelidikan
untuk menguji salah satu alternatif penanganannya.

Berdasarkan penyelidikan, kalian memperoleh bukti berupa perubahan pH,
warna, dan kadar minyak setelah pemberian kompos organik.

Namun, perubahan kondisi tanah tidak secara otomatis berarti bahwa seluruh
pencemar telah hilang. Oleh karena itu, bukti yang diperoleh perlu dianalisis
secara hati-hati sebelum digunakan untuk menilai suatu solusi.

/

Kenali Pendekatan Solusinya

ISalah satu pendekatan dalam penanganan pencemaran lingkungan adalah

| bioremediasi, yaitu pemanfaatan organisme hidup atau proses biologis
untuk membantu mengurangi atau menguraikan bahan pencemar (Atiku,
| 2018). Salah satu strategi dalam bioremediasi adalah biostimulasi, yaitu
| pemberian bahan organik atau nutrien tertentu untuk mendukung aktivitas
! mikroorganisme yang telah terdapat di lingkungan.

Pada kegiatan ini, kompos organik diberikan pada tanah yang terpapar
| minyak jelantah sebagai salah satu alternatif penanganan. Hasil
| penyelidikan menunjukkan perubahan pada beberapa parameter kondisi
tanah selama waktu pengamatan yang terbatas. Oleh karena itu, hasil
tersebut digunakan untuk mengevaluasi potensi kompos organik sebagai
alternatif penanganan, bukan untuk menyatakan bahwa pencemaran telah
ksepenuhnya teratasi.

Kesimpulan Solusi S —————

1. Apakah pemberian kompos organik menyebabkan perubahan kondisi tanah
tercemar minyak jelantah dibandingkan dengan kontrol?

T —— ———— —— — —— ————————
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Kesimpulan Solusi e et b o

2. Berdasarkan hasil penyelidikan, apakah pemberian kompos organik dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif penanganan tanah yang terpapar
minyak jelantah? Jelaskan berdasarkan bukti yang diperoleh.

. — — S — — — — i S — —— —

i 3. Mengapa perubahan pH dan warna tanah belum cukup untuk menyatakan bahwa
| polutan minyak jelantah telah berkurang?

4. Mengapa hasil pengamatan kadar minyak dapat digunakan untuk memperkuat
penilaian terhadap potensi kompos organik sebagai perlakuan biostimulasi?
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SETELAH BIOREMEDIASI, APAKAH TANAH DAPAT DIMANFAATKAN
KEMBALI?

Setelah tanah yang tercemar diberi perlakuan bioremediasi, apakah tanah
tersebut bisa langsung digunakan untuk menanam? Belum tentu. Kondisi tanah
setelah proses bioremediasi perlu dievaluasi kembali untuk mengetahui apakah
tanah sudah mendukung pertumbuhan tanaman.

Osei-Twumasi et al. (2022) melakukan penelitian dengan menggunakan
tanah yang telah diremediasi dari pencemaran hidrokarbon untuk menanam
beberapa jenis tanaman, yaitu tomat, kacang tunggak, dan okra. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setiap jenis tanaman memberikan respons
pertumbuhan vyang berbeda terhadap tanah hasil remediasi. Tomat
menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik, sedangkan pertumbuhan kacang
tunggak dan okra lebih rendah.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan bioremediasi tidak hanya
dapat dilihat dari berkurangnya pencemar. Kondisi tanah setelah perlakuan
juga perlu diperhatikan untuk mengetahui apakah tanah telah mendukung
pertumbuhan tanaman dan dapat dimanfaatkan kembali.

1. Berdasarkan hasil pengamatan pH, warna, dan kadar minyak pada tanah yang telah
diberi kompos, apakah tanah tersebut sudah dapat dinyatakan layak digunakan
sebagai media tanam? Jelaskan berdasarkan bukti yang kalian peroleh.

2. Jika tanah tersebut akan digunakan sebagai media tanam, bukti atau pengujian
tambahan apa yang diperlukan untuk mendukung keputusan tersebut?
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@ BioShare Presentasi

Kalian telah menyelesaikan penyelidikan mengenai tanah yang terpapar minyak
jelantah dan menguji pemberian kompos organik sebagai salah satu alternatif
penanganan.

Sekarang, saatnya menyampaikan bukti dan temuan utama dari penyelidikan
kelompok kalian.

Bagikan Hasil Penyelidikanmu!

Buatlah satu laporan digital/PPT yang menyajikan hasil penyelidikan
kelompok kalian. Laporan terdiri atas 1-2 slide dan memuat:

1. Bukti dan Data

Tampilkan data kondisi awal dan akhir polybag A (kontrol) dan polybag B
(perlakuan), meliputi pH, warna, dan kadar minyak.

lelaskan perubahan yang terjadi pada polybag A dan polybag B serta
perbedaan antara kedua perlakuan berdasarkan data yang diperoleh.

3. Kesimpulan Solusi

Sampaikan keputusan kelompok kalian mengenai penggunaan kompos
organik sebagai salah satu alternatif penanganan tanah yang terpapar
minyak jelantah. Jelaskan keputusan tersebut berdasarkan data dan bukti
yang diperoleh serta pertimbangkan keterbatasan hasil penyelidikan.

Presentasikan Hasilnya!

* Presentasikan hasil penyelidikan kelompok kalian selama 7-10 menit.

* Jelaskan hasil yang diperoleh, bukti yang mendukung, serta alasan
kelompok dalam menentukan kesimpulan dan solusi.

+ Kelompok lain dapat memberikan pertanyaan atau tanggapan terhadap
hasil penyelidikan yang kalian sampaikan
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